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INTISARI

SHELVING SEBAGAI SARANA TEMU KEMBALI INFORMASI STUDI
FENOMENOLOGI TERHADAP PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS JANABADRA YOGYAKARTA

Oleh:

Farisa Lailatul Ulya
19101040093

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses shelving sebagai temu kembali
informasi pada Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta, mengetahui
pengalaman pemustaka terhadap shelving sebagai temu kembali informasi, serta
pandangan pemustaka mengenai shelving. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi fenomenologi.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi,
serta menggunakan teknik snowball sampling. Uji keabsahan data dilakukan
dengan menggunakan uji-credibility triangulasi- sumber, triangulasi teknik, dan
member check. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penataan buku di rak
(shelving) pada Perpustakaan Universitas Janabdra Yogyakarta diurutkan
berdasarkan dengan program studi tidak dari nomor Klasifikasi 000. Penataan
koleksi untuk temu kembali informasi di Perpustakaan Universitas Janabadra
Yogyakarta berperan penting dalam proses penelusuran, karena selama ini media
digunakan oleh pemustaka adalah dengan cara bertanya kepada petugas atau
datang langsug- ke rak kaleksi-iNamun, hasil penelitian juga mengatakan bahwa
perpustakaan belum  memiliki = alat” penelusuran  berupa OPAC. Saran yang
diberikan” untuk’ Perpustakaan “Universitas “Janabadra--Yogyakarta untuk
memaksimalkan’proses shelving sebagai-temu kembali informasi yaitu perlunya
peningkatan kegiatan pengolahan dalam rangkaian pelayanan teknis perpustakaan,
diharapkan OPAC dapat segera diperbaiki agar sarana dan prasana dapat
membantu pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi, serta diharapkan
Perpustakaan Janabadra Yogyakarta menyediakan edukasi mengenai perpustakaan
untuk mahasiswa baru.

Kata Kunci: Shelving, Pemustaka, Temu Kembali Informasi.
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ABSTRACT

SHELVING AS INFORMATION RETRIEVAL A PHENOMENOLOGICAL
STUDY ON USERS AT THE LIBRARY OF JANABADRA UNIVERSITY
YOGYAKARTA

By:
Farisa Lailatul Ulya
19101040093

This research aims to understand the shelving process as an information retrieval
method at the Janabadra University Library in Yogyakarta, to learn about user
experiences with shelving as a means of information retrieval, and to gather user
perspectives on shelving. The method used in this study is descriptive qualitative
with a phenomenological approach. Data collection was conducted through
observation, interviews, and documentation, using snowball sampling techniques.
Data validity was tested using credibility tests such as source triangulation,
technique triangulation, and member checking. The results of this study indicate
that book arrangement on shelves at Janabadra University Library in Yogyakarta
is organized based on academic programs rather than the classification number
000. The arrangement of collections for information retrieval at Janabadra
University Library plays an important role in the search process, as users
typically inquire with staff or directly visit the shelves. However, the research also
found that the library does not yet have an OPAC (Online Public Access Catalog)
tool. Recommendations-for Janabadra University Library to enhance the shelving
process for Information retrieval include improving processing activities in the
library’s=technical services, expediting the"implementation-of OPAC to assist
users in meeting theiriinformation needs,;and providing library education for new
students.

Keywords: Shelving, Users, Information Retrieval.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan merupakan kata yang sudah tidak asing lagi bagi Kita.
Namun pemahaman tentang perpustakaan bagi sebagian masyarakat masih
lampau. Perpustakaan masih dianggap sebagai tempat menyimpan buku, padahal
semakin berkembangnya ilmu tugas perpustakaan juga ikut berkembang. Dalam
bahasa inggris dikenal istilah Library yang berasal dari bahasa latin yaitu liber
atau libri yang artinya buku. Dalam bahasa belanda disebut bibliothek, jerman
dikenal dengan bibliothek, perancis disebut bibliotheque, spanyol dan portugis
dikenal dengan bibliotheca (Rahman Saleh & Komalasari, n.d.)

Perpustakaan merupakan tempat untuk menyimpan dan memberikan
berbagai macam informasi kepada pemustaka. Menurut Undang-undang
Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 Perpustakaan adalah institusi
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dana rekreasi para pemustaka. Berbagai macam
informasi dapat ditemukan di perpustakaan, biasanya perpustakaan menyediakan
informasi yang berkaitan dengan kebutuhan pemustaka.

Sedangkan menurut Abdul Rahman Saleh (2011, him 5), Perpustakaan
merupakan institusi atau lembaga tempat menyimpan informasi dalam bentuk
buku dan bentuk-bentuk lain yang disimpan menurut aturan tertentu yang baku

untuk digunakan oleh orang lain (bukan hanya digunakan oleh pribadi) secara



gratis untuk bermacam-macam tujuan atau kebutuhan seperti untuk pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi. Perpustakaan adalah suatu unit
kerja dari suatu badan atau lembaga yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik
berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur
secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai
sumbe rinformasi oleh setiap pemakainya (Bafadal, 2006, him 3).

Perpustakaan umum menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna, menyimpan dan menyediakan tulisan tentang kebudayaan masa
lampau. Bahan pustaka yang digunakan bersifat hiburan dan dapat digunakan oleh
pemustaka untuk mengisi waktu luang. Perpustakaan perguruan tinggi menurut
Sulistyo Basuki (1993:51) adalah untuk menyediakan materi guna menunjang
terlaksananya Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan
pengadian masyarakat.

Sedangkan menurut Sutarno NS dikutip dari Dahlia (2021:14)
perpustakaan merupakan suatu ruangan, bagian bangunan atau gedung yang berisi
buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah
dicari dan dipergunakan apabila diperlukan untuk pemustaka:--Maka dari itu segala
bentuk informasi yang ada di perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar
koleksi yang tersimpan dapat dimanfaatkan oleh pemustaka.

Freeman, dkk dikutip dari Nurhayati (2018:22) menjelaskan seiring
dengan penciptaan teknologi baru, intitusi perpustakaan mempertimbangkan masa
depan peranya. Berarti peran tersebut tidak hanya melihat kebutuhan saat ini saja

tetapi di seluruh lapisan masyarakat. Perpustakaan merupakan infrastruktur sosial



yang tidak bisa dipisahkan dari masyarakat karena perpustakaan membawa
dampak perubahan yang baik kepada masyarakatnya.

Menurut kamus besar bahasa indonesia, perpustakaan adalah tempat atau
gedung yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan
sebagainya. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun (2007)
pasal 14 tentang layanan perpustakaan sesuai standar nasional perpustakaan yang
bertujuan untuk mengoptimalkan pelayanan kepasa pemustaka. Salah satu
pelayanan khusus yaitu koleksi bahan pustaka di perpustakaan perlu dikelola
dengan baik agar bahan pustaka dapat digunakan oleh pemustaka dengan baik.

Bahan pustaka di perpustakaan harus tersusun secara naik dan rapi sesuai
urutan atau pedoman penyusunan yang telah di tetapkan oleh perpustakaan,
sehingga dapat memudahkan para pemustaka dalam proses temu kembali
informasi. Perpustakaan selalu berusaha agar pembaca dapat memperoleh
informasi dengan cepat dan mudah untuk menemukan bahan pustaka yang mereka
cari, untuk dapat digunakan oleh pemustaka maka koleksi perpustakaan harus
diatur menurut_ susunan_tertentu (Sulistyo-Basuki, 1993: 37). Oleh karena itu
perpustakaan-harus berusaha sekuat tenaga agar bahan pustaka dapat tersusun
dengan rapi serta dilengkapi sarana temu balik agar bahan pustaka mudah
ditemukan kembali apabila diperlukan (Martoatmojo, 1999: 3).

Berdasarkan Peraturan Kepala Perpusnas Rl No. 1 Tahun (2015) tentang
petunjuk teknis jabatan fungsional pustakawan pada bab 3, shelving merupakan
bentuk kegiatan menempatkan dan menyusun koleksi perpustakaan pada rak

sesuai sistem penjajaran yang berlaku, mislanya call number atau alfabet. Shelving



memiliki tujuan untuk meringankan temu kembali informasi yang dibutuhkan
oleh pemustaka. Shelving adalah suatu proses penyusunan dan penyimpanan
koleksi bahan pustaka di perpustakaan yang tersedia pada rak. Penempatan
koleksi bahan pustaka pada rak disesuaikan berdasarkan penomoran yang telah
dilakukan sebelumnya yaitu nomor klasifikasi.

Shelving sangat dibutuhkan dalam lembaga perpustakaan untuk
memudahkan dalam penelusuran informasi sesuai dengan keinginan pemustaka.
Perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi penggunanya jika tersedia
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, maka dari itu di era informasi
ini perpustakaan harus hadir dengan informasi yang tepat bagi penggunanya. Ini
merupakan tantangan juga bagi pustakawan karena informasi tidak semua
diperlukan oleh masyarakat yang dilayani dan tidak mungkin juga bagi
perpustakaan untuk menampung seluruh informasi yang terbit, hal itu disebabkan
adanya keterbatasan yang dihadapi oleh perpustakaan baik dana, tempat, maupun
tenaga pengelola (Lembang, 2005, him 39).

Menurut Durga _Ayunda (2019:2) pustakawan “memberikan berbagai
layanan“dengan tujuan‘merapihkan koleksi yang sudah diklasifikasikan ke dalam
rak berdasarkan nomor panggilnya. Hal ini dilakukan agar pengguna perpustakaan
dapat dengan mudah menemukan buku yang mereka cari, memaksimalkan
pemanfaatan koleksi, dan merasa puas dengan layanan perpustakaan.

Hubungan antara shelving dan temu kembali informasi adalah pada proses
pengolahan dan pemanfaatan sebuah koleksi. Jika baik penataan shelving yang

dilakukan oleh perpustakaan tersebut, maka akan semakin mempermudah



pemustaka dalam menemukan kembali koleksi atau bahan pustaka yang dicari.
Sistem temu kembali di perpustakaan merupakan fasilitas yang disediakan oleh
perpustakaan yang berguna bagi pemustaka. Sistem temu kembali merupakan
layanan yang berguna bagi pemustaka karena dapat membantu pemustaka
menelusuri atau mencari koleksi yang ada di perpustakaan tersebut.

Menurut Sulistyo Basuki dalam (Umar, 2016) penataan dan penemuan
koleksi dokumn saling berkaitan dan berhubungan. Secara simpel, penataan
koleksi merujuk pada cara buku-buku ditempatkan di rak sesuai prosedur tertentu
untuk memudahkan pencarian oleh pengguna. Penemuan kembali informasi
berarti menemukan kembali informasi yang tersimpan di perpustakaan untuk
kebutuhan pengguna.

Dengan demikian penataan koleksi merupakan kegiatan menyiapkan
bahan koleksi yang diberikan agar koleksi tersebut dapat dengan mudah
ditemukan oleh pemustaka yang sedang membutuhkan. Penataan bahan pustaka
merupakan kegiatan dengan menata bahan koleksi ke dalam rak, kegiatan tersebut
membutuhkan Keahlian dan kemampuan untuk menanganinya.

Kemampuan dan keahlian ‘tersebut adalah’ kompetensi‘bagi pustakawan
atau petugas shelving yang mengetahui penomoran klasifikasi, subyek dan
penyusuanan pada rak di perpustakaan. Dampak temu kembali informasi sangat
besar, di karena kan kegiatan tersebut sangat memudahkan bagi pemustaka untuk
mencari koleksi yang dibutuhkan. Keberhasilan pemustaka dalam suatu temu

kembali informasi dapat dinilai dari pemustaka yang mendapatkan bahan pustaka



atau koleksi yang dibutuhkan pada tempatnya atau pada rak yang ada di
perpustakaan.

Dikutip dari buku panduan penjajaran koleksi perpustakaan (Shelving)
yang merupakan pedoman ideal bagi pengelola atau petugas perpustakaan PDII-
LPIlI dalam menyusun koleksi perpustakaan. Pelaksanaan koleksi shelving di
perpustakaan berdasarkan jenis koleksinya yaitu nomor urut klasifikasi dari urutan
terkecil hingga terbesar, menurut huruf, nomor atau kode lain, koleksi disusun
berdasarkan abjad/alphabet 3 huruf pertama, diurutkan berdasarkan jilid dan
koleksi diusun di rak dari sebelah kiri ke kanan dalam satu rak dari atas ke bawah.

Proses temu kembali informasi dalam sebuah perpustakaan berhasil
dilakukan ketika alat pencarian tersedia dengan baik. Di perpustakaan, pencarian
informasi dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu secara manual dengan
mengunjungi rak koleksi atau yang kedua dengan menggunakan OPAC untuk
melakukan penelusuran.

Shelving atau penataan koleksi di rak  sangat diperlukan untuk
mempermudah . para . pemustaka dalam_menemukan. sumber informasi yang
diinginkan. Namun, terdapat kendala di‘perpustakaan‘pada umunya yaitu sekarang
pemustaka masih kesulitan untuk menemukan bahan pustaka yang mereka
butuhkan sehingga ada sebagian mahasiswa yang merasaka kurang puas untuk
mencari bahan pustaka di peprustakaan, hal tersebut dikarenakan adanya berbagai
faktor yaitu penataan shelving yang tidak benar karena sesuai dengan program

studi, tidak tersedianya OPAC, serta keterbatasan tempat dalam penyimpanan



buku di rak sehingga penempatanya tidak efektif dan masih terdapat buku yang
tersebar tidak pada raknya.

Perpustakaan Universitas Janabadra merupakan salah satu perpustakaan
perguruan tinggi yang menggunakan alat pencarian bahan pustaka dengan cara
datang langsung ke perpustakaan mencari buku yang ingin dicari di rak atau
datang kepada pustakawan atau petugas untuk dicarikan bahan pustaka yang ingin
mereka cari dalam sistem temu kembali informasi. Dengan cara tersebut
mengakibatkan banyak mahasiswa yang kesulitan untuk menemukan bahan
pustaka dengan mandiri karena diharuskan untuk meminta bantuan kepada
pustakawan atau petugas yang sedang bekerja di perpustakaan tersebut.

Salah satu aspek dari pengelolaan perpustakaan adalah shelving yang
memudahkan pemustaka dalam temu kembali informasi. Shelving merupakan
kegiatan menyusun bahan pustaka ke dalam rak yang sudah disediakan dengan
rapi sesuai dengan nomor klasifikasi yang sudah ditentukan. Dalam penyusunan
bahan pustaka juga terdapat tata cara dan pedoman yang sudah ditetapkan.

Menurut pustawakan yang berada di Perpustakaan Universtas Janabadra
Yogyakarta, tantangan’ utama yang dihadapi-oleh perpustakaan saat ini adalah
kesulitan pemustaka dalam menemukan bahan pustaka. Oleh karena itu peran
penting dari pustakawan adalah efektif dalam mengelola berbagai sumber
informasi di perpustakaan, sehingga koleksi yang ada dapat diakses dengan baik
oleh pemustaka.

Untuk menerapkan temu kembali informasi pada perpustakaan pada

umumnya biasanya dengan cara memebrikan label nomor klasifikasi pada



punggung buku sebelum bahan pustaka di shelving sesuai dengan pedoman DDC
(Deway Decimal Classification). DDC berfungsi untuk mencari bahan pustaka
dalam suatu temu kembali informasi. Berdasarkan pemaparan diatas menjadikan
peneliti tertarik untuk meneliti, karena sebagai perpustakaan perguruan tinggi
yang memiliki banyak pemustaka harus dapat memberikan kualitas perpustakaan
yang dapat memuaskan penggunanya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di perpustakaan tersebut proses
shelving nya masih belum terarah, karena perpustakaan tersebut menyusun koleksi
atau bahan pustaka sesuai dengan fakultas dan program studi. Mereka menyusun
bahan koleksi dari nomor paling kecil namun, terkadang ada buku yang nomor
klasifikasinya sama tetapi letaknya di tempat berbeda karena beda fakultas.
Dengan demikian berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Shelving Sebagai Sarana Temu Kembali
Informasi Studi Fenomenologi Terhadap Pemustaka Di Perpustakaan
Universitas Janabadra Yogyakarta”, Sehingga dapat mengetahui proses
penataan.shelving sebagai temu kembali informasi dengan cara yang berbeda pada

Perpustakaan-Universitas Janabadra Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana proses shelving di Perpustakaan Universitas Janabadra

Yogyakarta?



2. Bagaimana pengalaman pemustaka dalam melakukan temu kembali
infromasi di Perpustakaan Universitas Janabadra?
3. Bagaimana pandangan pemustaka terhadap sistem shelving di

Perpustakaan Universitas Janabadra dengan pendekatan fenomenologi?

1.3 Fokus Penelitian

Setelah mengetahui latar belakang penelitian ini  maka penulis
memfokuskan penelitian pada Shelving sebagai saranan temu kembali informasi
terhadap pemustaka di Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta dengan

pendekatan fenomenologi.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari jawaban dari
rumusan masalah yaitu untuk mengetahui
1. Proses shelving di Perpustakaan Janabadra Yogyakarta
2. Pengalaman pada pemustaka mengenai shelving sebagai temu kembali
informasi
3. Pandangan pemustaka mengenai shelving di Perpustakaan Universitas

Janabadra Yogyakarta

1.5 Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi pembacanya terutama di dalam
bidang ilmu perpustakaan dan memberikan pengetahuan baru tentang

shelving sebagai sarana temu kembali informasi terhadap pemustaka di
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Perpustakaan ~ Univesitas Janabadra Yogyakarta dengan  studi
fenomenologi.

2. Secara praktis

Untuk memberikan pemahaman kepada praktisi maupun akademisi yang
berhubungan dengan kegiatan shelving terhadap sarana temu kembali

informasi di perpustakaan.

1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan dalam proposal ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang pembahasan yang dilakukan peneliti, adapun sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB | membahas tentang pendahuluan latar belakang yaitu yang
mendasari penulis untuk melakukan penelitian, rumusan masalah yaitu tentang
pertanyaan yang digunakan untuk membatasi pembahasan dalam penelitian ini,
tujuan penelitian, manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis, dan
sistematika penutisan:

BAB Il Tinjauan pustaka dan landasan teori yang  meliputi uraian
penelitian yang  sudah dilakukan /sebelumnya. Landasan’ teori berisi tentang
berbagai macam uraian teori masalah dalam penelitian untuk memperkuat
permbahasan.

BAB IlIl Metode penelitian meliputi metode yang ingin digunakan oleh
peneliti, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek
penelitian, instrumen penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, uji keabsahan data, dan analisis data.
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BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini menguraikan
gambaran umum tentang perpustakaan seperti profil perpustakaan, sejarah
perpustakaan struktur organisasi, dan data terkait tentang perpustakaan tersebut
serta data tentang Shelving Sebagai Temu Kembali Informasi Terhadap
Pemustaka di Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta.

BAB V Penutup yang berisi mengenai kesimpulan dan saran, pada bab ini
kesimpulan dari BAB | sampai BAB IV. Selain itu, dengan adanya kesimpulan
akan memudahkan pembaca untuk memahami intisari dari suatu penelitian atau

skripsi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian diatas yang telah diuraikan, penulis dapat menarik
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Penataan koleksi untuk sistem temu kembali informasi di Perpustakaan
Universitas Janabadra Yogyakarta berperan penting dalam proses
penelusuran. Namun, durasi waktu yang dibutuhkan cukup lama untuk
menemukan sebuah dokumen atau bahan pustaka yang diinginkan.
Karena, media yang sering digunakan pemustaka atau pengguna yaitu
dengan cara bertanya langsung kepada petugas perpustakaan.

2. Shelving yang dilakukan oleh Perpustakaan Janabadra belum sesuai
pedoman, dikarenakan mereka menyusun bahan pustaka sesuai dengan
masing-masing program studi.

3. Perpustakaan belum memiliki alat penelusuran berupa OPAC agar dapat
memudahkan . dan “mempercepat. pemustaka dalam. menemukan temu

kembali informasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti bemaksud
ingin memberikan masukan dalam bentuk saran yang diharapkan apat
membangun dan memberi kontribusi yang positif untuk memajukan Perpustakaan
Universitas Janabadra Yogyakarta. Adapun saran yang ingin disampaikan oleh

peneliti sebagai berikut:
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1. Perlunya peningkatan kegiatan pengolahan dalam rangkaian pelayanan
teknis perpustakaan karena jika pengolahan bahan pustaka terdapat
kesalahan akan menyulitkan pemustaka atau pengguna dalam temu
kembali informasi. Kesulitan dalam temu kembali informasi tentu dapat
mengurangi  kualitas layanan yang diberikan pustakawan maupun
pengelola perpustakaan serta dapat mempengaruhi citra pada perpustakaan
tersebut.

2. Diharapkan agar sarana temu kembali informasi yaitu OPAC, dapat segera
diperbaiki, agar bisa dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka. Karena
dengan ditambahkanya sarana dan prasarana tersebut akan membantu
pemustaka dapat dengan mudah memperoleh informasi yang sesuai
dengan kebutuhanya

3. Selain itu, Perpustakaan Universitas Janabadra juga perlu menyediakan

semacam « edukasi mengenai perpustakaan - untuk mahasiswa baru.
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